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ABSTRAK 
Return On Assets (ROA) merupakan suatu rasio penting yang dapat dipergunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dengan investasi yang telah ditanamkan (aset yang 
dimilikinya) untuk mendapatkan laba. Banyak faktor-faktor  yang mempengaruhi Return On 
Assets (ROA) diantaranya likuiditas, pertumbuhan perusahaan dan  struktur asset. Berdasarkan 
hal tersebut, maka  penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  likuiditas, pertumbuhan 
perusahaan dan  struktur asset terhadap Return On Asset (ROA) perusahaan. 
Populasi penelitian ini adalah perusahaan  manufaktur  yang tercatat  di  BEI periode 
2009 – 2012. Adapun jumlah perusahaan  manufaktur   yang tercatat  di  BEI periode 2009 – 
2012 berjumlah 146  perusahaan. Di dalam pemilihan sampel dilakukan dengan metode 
purposive sampling dengan kriteria perusahaan  manufaktur  yang tercatat  di  BEI periode 2009 
– 2012 dan  menyusun laporan keuangan tahunan secara berturut-turut tahun 2009 – 2012  
sehingga diperoleh sebanyak 70 perusahaan. Adapun metode analisis data menggunakan analisis 
regresi linier berganda. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diketahui Likuiditas 
(Current ratio) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Pertumbuhan penjualan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) dan struktur asset tidak berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Hasil uji simultan ada pengaruh  positif dan signifikan 
antara likuiditas, pertumbuhan perusahaan dan struktur asset terhadap profitabuilitas (ROA). 
Sebesar 8,1% profitabilitas (ROA)  dapat dijelaskan oleh likuiditas, pertumbuhan perusahaan dan 
struktur asset. Sedangkan sisanya  91,9% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan dalam industri mempengaruhi berkembangnya sektor-sektor dalam industri jasa 
dan perdagangan, perkembangan industri tersebut membawa pada implikasi pada persaingan 
antar perusahaan dalam industri. Perusahaan dituntut untuk dapat mempertahankan atau bahkan 
meningkatkan kinerjanya  agar mampu tetap bersaing (Umar Husain, 2003). 
        Perencanaan yang tepat adalah kunci keberhasilan para manajer. Perencanaan yang baik 
harus bisa dihubungkan kekuatan dan kelemahan perusahaan itu sendiri. Salah satu analisis 
untuk membuat perencanaan dan pengendalian keuangan yang baik adalah dengan analisis rasio 
likuiditas, pertumbuhan perusahaan, dan struktur asset. Rasio keuangan likuiditas, pertumbuhan 
perusahaan, dan struktur asset merupakan salah satu bentuk informasi akuntansi yang penting 
dalam proses penilaian kinerja perusahaan, sehingga dengan rasio keuangan tersebut dapat 
mengungkapkan kondisi keuangan suatu perusahaan maupun kinerja yang telah dicapai 
perusahaan untuk suatu periode tertentu.  Secara teoritis, analisis laporan keuangan terdiri dari 
dua kata, yaitu analisis dan laporan keuangan. Ini berarti bahwa analisis laporan keuangan 
merupakan segala sesuatu yang menyangkut penggunaan informasi akuntansi untuk membuat 
keputusan bisnis dan investasi (Astuti, 2004).  
Evaluasi kinerja perusahaan dengan mengacu pada standar eksternal melalui competitive 
benchmarking memberikan gagasan untuk mengembangkan analisis rasio keuangan perusahaan 
individual dengan mempertimbangkan rasio industri. Beard dan Dess (1979) dalam Astuti (2004) 
mengukur kinerja keuangan tersebut melalui rasio likuiditas, pertumbuhan perusahaan, dan 
struktur asset. 
Salah satu indikator penting dalam persaingan industri adalah daya tarik bisnis (business 
attractiveness). Dalam matriks portofolio Boston Consulting Group (BCG), daya tarik bisnis 
tercermin dari sumbu (axis) vertikal. Indikator daya tarik bisnis tersebut dapat diukur dari kinerja 
keuangan dalam bentuk profitabilitas industri seperti ROA.  Return On Assets (ROA) merupakan 
suatu rasio penting yang dapat dipergunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan 
investasi yang telah ditanamkan (aset yang dimilikinya) untuk mendapatkan laba. Return On 
Assets (ROA) menjadi salah satu pertimbangan investor di dalam melakukan investasi terhadap 
saham di bursa saham. Tingkat profitabilitas merupakan informasi tingkat keuntungan yang 
dicapai atau informasi mengenai efektifitas operasional perusahaan. Semakin tinggi rasio ini 
akan menarik pendatang baru untuk masuk dalam industri.  
Likuiditas (Current Ratio) merupakan salah satu factor yang mempengaruhi kinerja 
keuangan dalam bentuk profitabilitas industri (ROA). Teori Trade-off percaya bahwa ada 
hubungan positif antara likuiditas dengan kinerja keuangan (ROA) karena rasio likuiditas yang 
tinggi akan mendukung rasio hutang yang relative lebih tinggi karena besar kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek tepat waktu. Sedangkan teori pecking 
order memiliki pandangan bahwa likuiditas memiliki hubungan yang negatif dengan kinerja 
keuangan perusahaan, karena perusahaan dengan tingkat likuiditas yang cukup tinggi 
memungkinkan untuk membiayai kegiatan perusahaan (Ozkan,2001).     
Penelitian mengenai pengaruh likuiditas (Current Ratio)  terhadap  kinerja keuangan dalam 
bentuk profitabilitas (ROA) pernah dilakukan oleh Elfianto Nugroho dan Irene Rini Demi 
Pengestuti (2012) yang menghasilkan likuiditas (Current Ratio)  berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROA. 
Pertumbuhan perusahaan dapat ditunjukkan dengan pencapaian tingkat penjualan yang 
dihasilkan perusahaan, pertumbuhan perusahaan dapat dikatakan sebagai pertumbuhan penjualan 
(Growth of sales) yaitu kenaikan jumlah penjualan dari tahun ke tahun atau dari waktu ke waktu 
(Panca Winahyuningsih, Kertati Sumekar, Hanar Prasetyo, 2011). Cara pengukurannya adalah 
dengan membandingkan penjualan pada tahun ke t setelah dikurangi penjualan pada periode 
sebelumnya terhadap penjualan pada periode sebelumnya. Perusahaan dengan penjualan yang 
relatif stabil berarti memiliki aliran kas yang relatif stabil pula, maka dapat menggunakan hutang 
lebih besar daripada perusahaan dengan  
penjualan yang tidak stabil. Perusahaan–perusahaan yang mempunyai tingkat pertumbuhan lebih 
cepat, akan membutuhkan dana dari sumber ekstern yang lebih besar. 
Tinjauan Pustaka 
Agency Theory 
Agency Theory adalah sebuah kontrak antara pihak pemegang saham dan pihak manajer 
perusahaan. Inti dari hubungan keagenan adalah adanya pemisahan antara kepemilikan dan 
pengendalian. Adanya perbedaan kepentingan antara kedua belah pihak dapat menimbulkan 
konflik keagenan. Corporate governance merupakan respon perusahaan terhadap konflik 
tersebut. Aspek-aspek corporate governance seperti kepemilikan manajerial, kepemilikan 
institusional, proporsi komisaris independen, dan jumlah anggota komite audit dipandang 
sebagai mekanisme kontrol yang tepat untuk mengurangi konflik keagenan.  
Eisenhardt (1989) dalam Darwin (2004) menyatakan bahwa Agency Theory 
menggunakan tiga asumsi sifat manusia yaitu : (1) Manusia umumnya mementingakan diri 
sendiri (self interest), (2) manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa 
mendatang (bounded rationality) dan (3) manusia selalu menghindari resiko (risk averse). 
Berdasarkan asumsi sifat dasar manusia tersebut manajer sebagai manusia akan bertindak 
opportunistic, yaitu mengutamakan kepentingan pribadinya.  
Konsep Agency Theory di dasari pada permasalahan agensi yang muncul ketika 
pengurusan suatu perusahaan terpisah dari kepemilikannya. Perusahaan merupakan mekanisme 
yang memberikan kesempatan kepada berbagai partisipan untuk berkontibusi dalam bentuk 
modal, keahlian serta tenaga kerja dalam rangka memaksimumkan keuntungan jangka panjang. 
Partisipan-partisipan yang berkontribusi pada modal disebut sebagai pemilik. Partisipan-
partisipan yang berkontribusi dalam keahlian dan tenaga kerja disebut pengelola perusahaan 
(agen). Adanya dua partisipan tersebut (principal dan agen) menyebabkan timbulnya 
permasalahan tentang mekanisme yang harus di bentuk untuk menyelaraskan kepentingan yang 
berbeda diantara keduannya. 
Rasio Likuiditas 
Rasio likuiditas menunjukkan hubungan kas dan aktiva lancar lainnya  dengan 
kewajiban lancar. Posisi likuiditas perusahaan berhubungan dengan kemampuan perusahaan  
dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya. Ratio ini terbagi menjadi current ratio, quick 
ratio dan cash ratio.  
a. Current Ratio (CR) 
Currrent Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh aktiva lancar 
perusahaan bisa dipakai untuk memenuhi kewajiban lancarnya. Current Ratio dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
CR = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎  𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔  𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 
b. Quick Ratio (QR) 
Quick Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 
melunasi kewajiban lancar dengan menggunakan aktiva yang pailing likuid, yaitu kas, 
surat berharga, dan piutang. Quick ratio dapat dirumuskan sebagai berikut: 
QR = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎  𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 −𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔  𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 
c. Cash Ratio 
Cash Ratio merupakan rasio yang membandingkan antara kas dan aktiva lancar yang bisa 
segera menjadi uang kas dengan hutang lancar. Cash rasio dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
Cash Ratio = 
𝑘𝑎𝑠+𝑠𝑒𝑘𝑢𝑟𝑖𝑡𝑎𝑠
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔  𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 
2. Rasio Leverage 
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban baik jangka 
pendek maupun jangka panjangnya. Rasio ini juga disebut leverage ratios, karena merupakan 
rasio pengungkit yaitu menggunakan uang pinjaman (debt) untuk memperoleh keuntungan. 
Rasio leverage ini terdiri dari: debt ratio, debt to equity ratio. 
a. Debt to Equity Ratio (DER) 
Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk melihat struktur keuangan 
perusahaan dengan mengaitkan jumlah kewajiban dengan jumlah ekuitas pemilik.  
DER = Total Hutang 
  Total Equity 
 
b. Debt to Asset Ratio (DAR) 
Debt to Asset Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk melihat struktur keuangan 
perusahaan dengan mengaitkan jumlah kewajiban dengan jumlah asset perusahaan   
DAR = Total Hutang 
      Total Asset 
3. Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur efisiensi suatu perusahaan dalam 
menggunakan aktivanya, efisiensi ini dikaitkan dengan penjualan yang berhasil diciptakan. 
Profitabilitas mengacu pada kemampuan perusahaan untuk menghasilkan pendapatan lebih 
dari biaya. Ketika membuat perbandingan pada perusahaan (atau dari waktu ke waktu) hal 
tersebut berguna untuk mengendalikan perbedaan dalam basis sumber daya. Ketiga rasio 
berikut menggambarkan cara-cara alternatif untuk mengekspresikan profitabilitas relatif. 
Pendapatan bersih terhadap pendapatan menunjukkan berapa banyak laba bersih yang 
diperoleh dari setiap dolar pendapatan. Laba bersih terhadap ekuitas pemegang saham  
mengukur efisiensi ekuitas dalam perusahaan. Pendapatan bersih terhadap total aktiva 
mengukur efisiensi dengan total aset bekerja dalam perusahaan. Semakin tinggi masing-
masing rasio, semakin menguntungkan perusahaan dalam arti relatif. (Foster,2006) 
a. Net Profit Margin 
Mengukur persentase dari setiap penjualan setelah semua biaya dan pengeluaran termasuk 
bunga dan pajak. 
Net Profit Margin = Laba Bersih 
Penjualan 
b. Return On Assets (ROA) 
Return On Assets (ROA) merupakan ukuran kemampuan perusahaan didalam 
menghasilkan keuntungan (return) bagi perusahaan dengan memanfaatkan aktiva yang 
dimilikinya. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja yang semakin baik. Nilai ROA 
yang semakin tinggi menunjukkan suatu perusahaan semakin efisien dalam memanfaatkan 
aktivanya untuk memperoleh laba, sehingga nilai perusahaan meningkat. Jadi semakin 
tinggi nilai ROA menunjukkan kinerja keuangan perusahaan semakin baik.  
ROA = Laba bersih 
          Total Asset 
c. Return On Equity (ROE) 
Return On Equity (ROE) merupakan ukuran kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
tingkat kembalian perusahaan atau efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan 
keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas (shareholder’s equity) yang dimiliki oleh 
perusahaan. Semakin tinggi nilai ROE menunjukkan semakin efisien perusahaan 
menggunakan modal sendiri untuk menghasilkan laba. 
ROE = Laba Bersih 
              Total Ekuitas 
4. Rasio Turnover 
Rasio ini menunjukkan kemampuan serta efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan 
aktiva yang dimilikinya atau perputaran (turnover) dari aktiva-aktiva. Rasio aktivitas antara 
lain terdiri dari Total Assets Turnover (TATO) dan Inventory Turnover (ITO). 
a. Total Asset Turn Over (TATO) 
Total asset turnover adalah perbandingan  antara penjualan bersih dengan seluruh 
kekayaan perusahaan. 
Total Asset Turn Over Ratio = 
Penjualan  Bersih
Total  Aktiva
 
b. Inventory Turnover (ITO) 
Inventory Turnover adalah rasio yang mengukur berapa lama rata- rata barang di 
gudang. Persediaan merupakan komponen utama dari berang yang dijual, oleh karena itu 
semakin tinggi persediaan berputar, maka semakin efektif perusahaan mengelola 
persediaan. Inventory Turnover dapat dirumuskan sebagai berikut:      ITO = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
 
5. Rasio Pasar 
Rasio Pasar (Market Ratio) atau rasio saham adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur nilai saham perusahaan 
 
a. PER (Price Earning Ratio) 
Price earning ratio adalah perbandingan harga saham dengan laba per saham yang 
kemudian menjadi ukuran penting yang menjadi landasan pertimbangan seorang investor 
membeli saham sebuah perusahaan. Rasio ini mencerminkan rasio laba per lembar  saham 
dibagi dengan EPS (Earning per share), dengan rumus: 
PER = harga lembar saham / EPS 
b. PBVR (Price to Book Value Ratio) 
Rasio ini membandingkan antara nilai saham menurut pasar dengan harga saham 
berdasarkan book value. Perhitungan ini ingin melihat berapa besar tingkat undervalued 
maupun overvalued harga saham berdasarkan book value setelah dibandingkan dengan 
harga pasar. Rasio ini mencerminkan harga nilai buku rasio per lembar saham dalam 
sebuah perusahaan, dengan rumus: 
                              PBVR = Harga Pasar Saham 
                 Nilai Buku per lembar saham 
Pertumbuhan perusahaan (growth) 
Pertumbuhan menurut Mardiyah (2001) diartikan sebagai perubahan tahunan dari total 
aktiva. Taswan (2003) menyatakan pertumbuhan sebagai pertumbuhan total aset diamana 
pertumbuhan aset masa lalu akan menggambarkan profitabilitas yang akan datang dan 
pertumbuhan yang datang. Sedangkan (Saidi, 2004) menyatakan Growth adalah perubahan 
(penurunan atau peningkatan) total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Pertumbuhan aset 
dihitung sebagai persentase perubahan aset pada saat tertentu terhadap tahun sebelumnya. 
Berdasarkan difinisi di atas dapat dijelaskan Growth merupakan perubahan total aset baik berupa 
peningkatan maupun penurunan yang dialami oleh perusahaan selama satu periode (satu tahun). 
Bagi perusahaan, kesempatan untuk bertumbuh atau melakukan investasi akan 
meningkatkan kebutuhan akan dana. Ini berarti, disamping dana internal yang tersedia 
diperlukan juga tambahan dana yang berasal dari luar perusahaan termasuk hutang (Ang, 1997). 
Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi akan tergantung pada dana dari luar 
perusahan dikarenakan dana dari dalam perusahaan tidak mencukupi untuk mendukung tingkat 
pertumbuhan yan tinggi. Dengan demikian peusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi 
akan lebih banyak menggunakan hutang sebagai sumber pendanaannya dari pada perusahaan 
dengan tingkat pertumbuhan yang rendah. Asset growth dapat diukur dengan rumus (Ang, 1997): 
                           (Total asset t – Total asset  t-1) 
Pertumbuhan =                                                  
                      Total asset t-1 
 
Struktur Asset 
Struktur asset (Tangibility) adalah komposisi relatif aktiva tetap yang dimiliki oleh 
perusahaan. Tangibilitas merupakan perbandingan antara aktiva tetap dengan total aktiva. 
Tangibilitas merupakan faktor yang penting dalam keputusan pendanaan perusahaan, karena 
aset-aset berwujud (tangibles assets) bertindak sebagai jaminan dan memberikan jaminan bagi 
para pemberi pinjaman dalam hal terjadinya kesulitan keuangan. Apabila struktur asset 
(kepemilikan) semakin tersebar, para pemegang saham akan semakin kehilangan kekuatan untuk 
melakukan kontrol terhadap manajer (Kartini dan Arianto,2008). Karena kepentingan pemilik 
(principal) dan manajer (agent) tidak selalu sejalan, sumber daya perusahaan akan dipergunakan 
secara tidak efisien oleh manajer. Semakin besar kepemilikan oleh manajemen, maka semakin 
berkurang kecenderungan manajemen untuk tidak mengoptimalkan penggunaan sumber daya 
yang dapat meningkatkan nilai perusahaan. Dimana tindakan manajer yang merupakan bagian 
dari struktur kepemilikan akan berdampak terhadap keputusan pendanaan, apakah perusahaan 
tersebut meningkatkan nilai perusahaan dengan mengambil dana dari luar perusahaan atau dana 
dari dalam perusahaan. Cara mengukurnya struktur asset adalah dengan perbandingan antara 
aktiva tetap dengan total aktiva (Kennedy, dkk, 2010) :  
                                 Aktiva Lancar 
Struktur asset  =                                 
                    Total Aktiva 
 
 
 
 
 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
Metode Penelitian 
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel Penelitian 
H3 
H2 
Likuiditas (X1) 
 
 
Profitabilitas (Y) Pertumbuhan 
Perusahaan (X2) Struktur Asset(X3) 
Variabel Dependen 
Menurut Ghozali (2006), variabel dependen merupakan variabel stimulus atau variabel 
yang dipengaruhi variabel lain. Variabel dependen yang diteliti dalam penelitian ini adalah 
Profitanilitas. 
 
Variabel Independen 
Menurut Ghozali (2006), variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi 
variabel lain. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Likuiditas (CR), pertumbuhan 
perusahaan (growth), dan  struktur asset.  
 
Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional dari masing-masing variabel yang digunakan penelitian ini adalah :  
Profitabilitas 
                    Net Income 
ROA =                                 
                   Total Asset 
Likuiditas 
                                Current Asset 
Likuiditas =                                            x 100%    
                             Current Liabilities   
  
Pertumbuhan Perusahaan (Growth) 
                           (Total asset t – Total asset  t-1) 
Pertumbuhan =                                                  
                      Total asset t-1 
Keterangan: 
Tat = Penjualan pada tahun ke t 
Tat-1 = Penjualan pada periode sebelumnya 
 
 
Struktur asset 
                                 Aktiva Lancar 
Struktur asset  =                                 
                    Total Aktiva 
 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi Penelitian 
Populasi menurut (Djarwanto dan Pangestu Subagyo, 2006) adalah jumlah dari 
keseluruhan obyek (satu-satuan/individu) yang karakteristiknya hendak diduga. Dalam penelitian 
ini yang menjadi populasi adalah semua  perusahaan  yang tercatat  (Go  Public)  di  Bursa  Efek  
Indonesia  (BEI) periode 2010-2013. 
 
Sampel 
Sampel menurut (Djarwanto dan Pangestu Subagyo, 2006) adalah sebagian dari populasi 
yang karakteristiknya hendak diselidiki dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi. 
Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang tercatat  (Go  Public)  di  Bursa  
Efek  Indonesia  (BEI) periode 2010-2013. 
Metode  pengambilan  sampel  yang  akan  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  
metode  judgment  sampling,  yaitu  salah  satu  bentuk  purposive  sampling  dengan mengambil  
sampel  yang  telah  ditentukan  sebelumnya  berdasarkan  maksud  dan  tujuan penelitian.   
Adapun kriteria-kriteria yang digunakan dalam penelitian sampel adalah:   
1) Perusahaan  manufaktur yang  terdaftar  di  BEI  dan  sahamnya  aktif diperdagangkan 
selama periode 2010-2013. 
2) Perusahaan  tersebut  menerbitkan  laporan  keuangan  tahunan  periode  2010-2013 serta  
menyerahkan  laporan  tahunannya  tersebut  kepada  BAPEPAM  dan  telah 
mempublikasikannya berturut-turut. 
3) Memiliki kelengkapan informasi yang dibutuhkan untuk keperluan penelitian. 
 
Jenis Dan Sumber Data 
Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang 
diukur dalam suatu skala numerik. Data deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan variabel 
utama keuangan yang diungkapkan perusahaan dalam bentuk grafik dalam laporan tahunan 
untuk kurun waktu tahun 2010 - 2013. 
 
Sumber Data 
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secata tidak 
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder 
umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data 
dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan (Bambang dan Nur Indriantoro, 
2002).  
Sumber  data  penelitian  ini  merupakan  data  sekunder  berupa laporan  tahunan yang 
didapat melalui Indonesian Capital Market Directory (ICMD) tahun 2010-2012 dan laporan 
tahunan  perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2013. 
 
 
Metode Pengumpulan Sampel 
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan sampel dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji data sekunder 
yang berupa laporan keuangan perusahaan manufaktur yang dipublikasikan olah BEI melalui 
Indonesian Capital Market Directory (ICMD) serta dari berbagai buku pendukung dan sumber-
sumber lainnya yang berhubungan dengan likuiditas, pertumbuhan perusahaan, struktur asset dan 
kinerja keuangan.  
 
Metode Analisis Data 
Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif dalam penelitian pada dasarnya merupakan proses transformasi data 
penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan diinterpretasikan. Tabulasi 
menyajikan ringkasan, pengaturan atau penyusunan data dalam bentuk tabel numerik dan grafik. 
Statistik deskriptif umumnya digunakan oleh peneliti untuk memberikan informasi mengenai 
karakteristik variabel penelitian yang utama dan data demografi responden (jika ada) (Nur 
Indriantoro dan Bambang Supomo, 2002) Pada penelitian ini, digunakan untuk mengetahui 
gambaran tentang pengaruh likuiditas (CR), pertumbuhan perusahaan (growth), dan  struktur 
asset terhadap Profitabilitas (ROA). 
  
Uji Kualitas Data 
Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat dan 
variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Uji normalitas data  dapat 
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov satu arah. Pengambilan kesimpulan 
untuk menentukan apakah suatu data mengikuti distribusi normal atau tidak adalah dengan 
menilai nilai signifikannya. Jika signifikan > 0,05 maka variabel berdistribusi normal dan 
sebaliknya jika signifikan < 0,05 maka variabel tidak berdistribusi normal (Ghozali, 2006). 
 
Uji Autokorelasi 
Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui dalam model regresi linier terdapat antara 
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). (Ghozali, 2006) 
pengujian autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin Watson, yaitu dengan menghitung nilai 
di statistik. Nilai di statistik ini dibandingkan dengan nilai di tabel dengan tingkat signifikan 5%.  
Dasar pengambilannya adalah sebagai berikut : 
a) Jika 0 < dw < dl, maka terjadi autokorelasi positif 
b) Jika dl < dw < du, maka ragu-ragu terjadi autokorelasi 
c) Jika 4 – du < dw < du, maka tidak terjadi autokorelasi 
d) Jika 4 – du < dw <4 – dl, maka ragu-ragu terjadi autokorelasi 
e) Jika dw > 4 – dl, maka terjadi autokorelasi 
Keterangan : 
dl =  batas bawah dw 
du = batas atas dw 
 
 
Uji Heterokedasitas 
Uji heteroskedastisitas adalah suatu keadaan dimana varians dan kesalahan 
pengganggu tidak konstan untuk semua variabel bebas. Model regresi yang baik adalah tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji 
Glejser yaitu dengan menguji tingkat signifikansinya. Pengujian ini dilakukan untuk merespon 
variabel x sebagai variabel independen dengan nilai absolut unstandardized residual 
regresi sebagai variabel dependent. Apabila hasil uji di atas level signifikan  ( > 0,05) 
berarti tidak terjadi heterokedastisitas dan sebalikya  apabila leve l dibawah signifikan ( < 
0,05) berarti terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2006). 
 
Uji Multikolinearitas 
Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 
kolerasi antar variabel bebas. Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi 
diantara veriabel bebas (Ghozali, 2006). 
Metode untuk menguji adanya multikolinearitas ini dapat dilihat dari tolerance value 
atau variance inflantion factor (VIF). Batas dari tolerance value > 0,1 atau nilai VIF lebih kecil 
dari 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 
Uji Model (Uji F / Anova) 
Signifikansi model regresi secara simultan diuji dengan melihat nilai signifikansi (sig) 
dimana jika nilai sig dibawah 0,05 maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Uji F-statistik digunakan untuk membuktikan ada pengaruh antara likuiditas (CR),  
pertumbuhan  perusahaan (growth) dan struktur asset terhadap profitabilitas (ROA). 
 
Uji Hipotesis  
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen atau 
variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2006). 
Apabila nilai probabilitas signifikansinya lebih kecil dari 0,05 (5 %) maka suatu variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variable independen. Hipotesis diterima jika  taraf 
signifikan ()  < 0,05 dan hipotesis ditolak jika  taraf signifikan ()  > 0,05   
 
Analisis Regresi Berganda 
Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Y =  α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 
Keterangan : 
Y  : Profitabilitas 
X1 : Likuiditas 
X2  : Pertumbuhan perusahaan (growth) 
X3  : Struktur asset 
α   : Konstanta  
β1 …… β3  : Koefisien regresi 
e  : Error 
 
Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Koefisien Determinasi (Goodness of fit), yang dinotasikan dengan R
2
 merupakan suatu 
ukuran yang penting dalam regresi. Determinasi (R
2
) mencerminkan kemampuan variabel 
dependen. Tujuan analisis ini adalah untuk menghitung besarnya pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Nilai R
2
 menunjukkan seberapa besar proporsi dari total variasi 
variabel tidak bebas yang dapat dijelaskan oleh variabel penjelasnya. Semakin tinggi nilai R
2
 
maka semakin besar proporsi dari total variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 
variabel independen (Ghozali, 2006). 
 
Hasil Penelitian 
Statistik  Deskriptif 
Sampel yang digunakan untuk menguji pengaruh likuiditas, pertumbuhan perusahaan dan 
struktur asset terhadap profitabilitas (ROA) perusahaan  manufaktur  untuk periode pengamatan 
tahun 2009 -2012. Gambaran umum sampel data penelitian dapat dilihat pada deskripsi statistic 
penelitian pada table 1 sebagai berikut: 
Tabel 1. 
Descriptive Statistics 
Statistics 
  
ROA Likuiditas 
Pertumbuhan 
Perusahaan Struktur Asset 
N Valid 280 280 280 280 
Missing 0 0 0 0 
Mean 7.6357 2.7400 .1816 2.2374 
Median 6.5650 1.6800 .0900 1.8350 
Std. Deviation 13.95345 4.42990 .68961 1.43360 
Minimum -107.30 .16 -.92 .79 
Maximum 41.65 54.99 8.48 9.38 
Sumber : Data sekuder yang diolah, 2015 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas terlihat bahwa jumlah sampel penelitian (N) ada 70. Untuk variabel 
ROA secara keseluruhan memiliki rata-rata (mean) positif yaitu 7,6537 %. Hal ini menunjukkan 
secara rata-rata 70 sampel cenderung mengalami kenaikan. Kenaikan tersebut diakibatkan 
terjadinya kenaikan pendapatan bersih setelah pajak dibandingkan biaya operasional perusahaan. 
ROA yang terkecil sebesar -107,30 % sedangkan ROA yang terbesar 41,65% dengan standar 
deviasi 13,95345 menunjukkan nilai sebaran dari setiap sampel positif dan perbedaan ROA antar 
sampel  penelitian yang relatif jauh. 
Untuk variabel likuiditas secara keseluruhan memiliki rata-rata (mean) positif yaitu 2,7400 kali. 
Hal ini menunjukkan secara rata-rata 70 sampel cenderung mengalami kenaikan. Kenaikan 
tersebut diakibatkan terjadinya kenaikan rata-rata dari aktiva lancar perusahaan. Likuiditas yang 
terkecil sebesar 0,16 kali sedangkan likuiditas  yang terbesar 54,99 kali  dengan standar deviasi 
4,42990 menunjukkan nilai sebaran dari setiap sampel positif dan perbedaan likuiditas antar 
sampel  penelitian yang relatif jauh. 
 Untuk variabel pertumbuhan perusahaan secara keseluruhan memiliki rata-rata (mean) positif 
yaitu 0,1816 %. Hal ini menunjukkan secara rata-rata 70 sampel cenderung mengalami kenaikan. 
Kenaikan tersebut diakibatkan terjadinya kenaikan rata-rata dari total aktiva perusahaan. 
Pertumbuhan perusahaan yang terkecil sebesar -0,92 % sedangkan pertumbuhan perusahaan 
yang terbesar 8,48 % dengan standar deviasi 0,68961 menunjukkan nilai sebaran dari setiap 
sampel positif dan perbedaan growth antar sampel  penelitian yang relatif tidak jauh. 
Untuk variabel struktur asset secara keseluruhan memiliki rata-rata (mean) positif yaitu 2,2374 
%. Hal ini menunjukkan secara rata-rata 70 sampel cenderung mengalami kenaikan. Kenaikan 
tersebut diakibatkan terjadinya kenaikan rata-rata dari aktiva lancar perusahaan. Struktur asset 
yang terkecil sebesar 0,79 % sedangkan struktur asset  yang terbesar 9,38 %  dengan standar 
deviasi 1,43360 menunjukkan nilai sebaran dari setiap sampel positif dan perbedaan struktur 
asset antar sampel  penelitian yang relatif tidak jauh. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Uji Normalitas adalah sebuah uji untuk mengetahui apakah model regresi variabel dependen dan 
variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak dapat dilihat 
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov.  
Tabel 2 
Hasil Pengujian Normalitas I 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 280 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 12.96076743 
Most Extreme Differences Absolute .122 
Positive .117 
Negative -.122 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.039 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal.  
Sumber : Data sekuder yang diolah, 2015 
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa tingkat signifikan variabel penelitian 0,000 < 0,05 maka 
model regresi terdistribusi tidak normal, oleh sebab itu dilakukan pengujian Ln. Adapun hasil uji 
normalitas dengan proses Ln tersebut sebagai berikut : 
Tabel 3 
Hasil Pengujian Normalitas II 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 192 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.03753294 
Most Extreme Differences Absolute .089 
Positive .082 
Negative -.089 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.236 
Asymp. Sig. (2-tailed) .094 
a. Test distribution is Normal.  
Sumber : Data sekuder yang diolah, 2015 
Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa tingkat signifikan variabel penelitian 0,094 > 0,05 maka 
model regresi terdistribusi normal, oleh sebab itu dilakukan pengujian selanjutnya. 
Autokorelasi 
Uji autokorelasi adalah model untuk menguji apakah kesalahan observasi berkorelasi satu sama 
lain. Cara pengujiannya dilakukan dengan menggunakan Statistik d Durbin-Watson (The 
Durbin-Watson d Statistic). Hasil uji autokorelasi pengaruh variabel likuiditas, pertumbuhan 
perusahaan dan struktur asset terhadap profitabuilitas (ROA) perusahaan  manufaktur  untuk 
periode pengamatan tahun 2009 -2012  sebagai berikut :  
Tabel 4 
Durbin-Watson 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .308
a
 .095 .081 1.04578 2.183 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .308
a
 .095 .081 1.04578 2.183 
a. Predictors: (Constant), lnstruktur, lntumbuh, lnlikuiditas  
b. Dependent Variable: lnROA   
         Sumber : Data sekunder yang diolah , 2015 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa nilai DW  2,183 dibandingkan dengan batas 
atas (du) dan (4-du). Di mana du sebesar  1,69 sehingga hasil DW diantara 1,69 dan 2,31, maka 
disimpulkan tidak ada autokorelasi. 
 
Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah suatu keadaan dimana varians dan kesalahan pengganggu tidak 
konstan untuk semua variabel bebas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas pengaruh variabel likuiditas, pertumbuhan 
perusahaan dan struktur asset terhadap profitabuilitas (ROA) perusahaan  manufaktur  untuk 
periode pengamatan tahun 2009 -2012 dengan uji Glejser sebagai berikut : 
Tabel  5 
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .013 .024  .531 .596 
Lnlikuiditas .004 .011 .029 .362 .717 
Lntumbuh .004 .007 .038 .510 .611 
Lnstruktur .039 .020 .158 1.962 .051 
a. Dependent Variable: abs     
Sumber : Data sekunder yang diolah , 2015 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas tidak terjadi heteroskedastisitas karena tingkat signifikan semua 
variabel di atas 0,05.  
 
 
 
 
 
Multikolinieritas 
Pengujian ini untuk mengetahui adanya hubungan linear yang "sempurna" atau pasti di antara 
beberapa atau semua variabel independen yang menjelaskan model regresi. Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. 
Tabel 6 
Hasil Pengujian Multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constan
t) 
1.700 .264 
 
6.436 .000 
  
Lnlikuidi
tas 
.533 .125 .327 4.259 .000 .817 1.224 
lntumbuh .100 .077 .092 1.292 .198 .956 1.046 
Lnstrukt
ur 
.179 .221 .063 .810 .419 .804 1.244 
a. Dependent Variable: 
lnROA 
      
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2015 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui model regresi yang bebas multikolinieritas karena 
koefisien regresi antar variabel independen mempunyai nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10. 
 
Uji Model (Uji F / Anova) 
Uji F  digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen atau variabel 
penjelas secara simultan dalam menerangkan variabel dependen. Hasil uji simultan  variabel 
likuiditas, pertumbuhan perusahaan dan struktur asset terhadap profitabuilitas (ROA) perusahaan  
manufaktur  untuk periode pengamatan tahun 2009 -2012 dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 7 
Hasil Pengujian Secara Simultan 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 21.612 3 7.204 6.587 .000
a
 
Residual 205.607 188 1.094   
Total 227.219 191    
a. Predictors: (Constant), lnstruktur, lntumbuh, lnlikuiditas   
b. Dependent Variable: lnROA     
             Sumber : Data sekunder yang diolah, 2015 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat diketahui hasil F hitung 6,587 dan tingkat probabilitas 0,000 
< 0,05 sehingga dapat dikatakan ada pengaruh  positif dan signifikan antara likuiditas, 
pertumbuhan perusahaan dan struktur asset terhadap profitabuilitas (ROA).  
 
 Uji Hipotesis  
Menggunakan uji t  untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen atau 
variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variabel dependen. 
Tabel 8 
Hasil Pengujian Hipotesis Dengan Uji Parsial (Uji t) 
No Keterangan  B Sig. Keterangan 
1 
2 
3 
Likuiditas  terhadap ROA 
Pertumbuhan perusahaan terhadap ROA 
Struktur asset terhadap struktur modal 
0,533 
0,100 
0,179 
0,000 
0,198 
0,419 
Signifikan 
Tidak Signifikan 
Tidak Signifikan 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2015 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas  untuk mengetahui hasil pengujian hipotesis dengan uji parsial  
adalah :  
1. Hipotesis pertama (H1) :  menyatakan bahwa Current ratio berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas. Dari hasil pengujian analisis regresi diperoleh koefisien 
regresi Likuiditas (Current ratio) sebesar 0,533 dan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 
0,05, maka  variabel Likuiditas (Current ratio) berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas, berarti  hipotesis pertama (H1), diterima. 
2. Hipotesis kedua (H2) :  menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap profitabilitas. Dari hasil pengujian analisis regresi diperoleh 
koefisien regresi pertumbuhan penjualan sebesar 0,100 dan tingkat signifikan sebesar 
0,198 > 0,05, maka  variabel pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas, berarti  hipotesis kedua (H2), ditolak. 
3. Hipotesis ketiga (H3) :  menyatakan bahwa Struktur asset berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas. Dari hasil pengujian analisis regresi diperoleh koefisien 
regresi struktur asset sebesar 0,179 dan tingkat signifikan sebesar 0,419 > 0,05, maka  
variabel struktur asset tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, berarti  
hipotesis ketiga (H3), ditolak 
 
Analisis Regresi Berganda  
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetehui pengaruh hubungan antara variabel 
independen dan variabel dependen dengan skala pengukuran atau rasio dalam suatu persamaan 
linier. Hasil persamaan regresi  variabel likuiditas, pertumbuhan perusahaan dan struktur asset 
terhadap profitabuilitas (ROA) perusahaan  manufaktur  untuk periode pengamatan tahun 2009 -
2012  dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 9 
Hasil Pengujian Regresi 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constan
t) 
1.700 .264 
 
6.436 .000 
Lnlikuidi
tas 
.533 .125 .327 4.259 .000 
Lntumbu
h 
.100 .077 .092 1.292 .198 
Lnstrukt
ur 
.179 .221 .063 .810 .419 
a. Dependent Variable: 
lnROA 
    
 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2015 
           Y =  1,700 + 0,533 X1 + 0,100  X2 + 0,179 X3  
Berdasarkan persamaan dilihat dari unstandardized coefficients karena data berupa kuantitatif, 
maka diketahui variabel yang paling mendominasi pengaruhnya terhadap profitabilitas (ROA)  
adalah  likuiditas dengan nilai koefisien regresi 0,533 kemudian struktur asset sebesar 0,179; dan 
pertumbuhan perusahaan sebesar  0,100. 
 
Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi (R²) dimana dalam penelitian ini menggunakan Adjusted R Square  
mengukur seberapa jauh kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen. Hasil koefisien determinasi  pengaruh variabel likuiditas, pertumbuhan perusahaan 
dan struktur asset terhadap profitabuilitas (ROA)  perusahaan  manufaktur  untuk periode 
pengamatan tahun 2009 -2012  dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 10 
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi  
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .308
a
 .095 .081 1.04578 
a. Predictors: (Constant), lnstruktur, lntumbuh, lnlikuiditas 
b. Dependent Variable: lnROA  
    Sumber : Data sekunder yang diolah, 2015   
Berdasarkan  tabel 4.11 di atas  hasil uji regresi  didapatkan angka koefisien adjusted R Square  
sebesar 0,081. Hal ini berarti bahwa sebesar 8,1% profitabilitas (ROA)  dapat dijelaskan oleh 
likuiditas, pertumbuhan perusahaan dan struktur asset. Sedangkan sisanya  100% - 8,1% = 91,9% 
dijelaskan oleh variabel lain di luar model.  
Pembahasan 
Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh likuiditas, pertumbuhan 
perusahaan dan struktur asset terhadap profitabuilitas (ROA)  perusahaan  manufaktur  untuk 
periode pengamatan tahun 2009 -2012   dihasilkan sebagai berikut : 
Pengaruh likuiditas  Terhadap Profitabilitas (ROA) 
Hipotesis pertama (H1) :  menyatakan bahwa Current ratio berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas. Dari hasil pengujian analisis regresi diperoleh koefisien regresi 
Likuiditas (Current ratio) sebesar 0,533 dan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05, maka  
variabel Likuiditas (Current ratio) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, berarti  
hipotesis pertama (H1), diterima. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Elfianto Nugroho dan Irene Rini Demi Pengestuti (2012) yang menghasilkan likuiditas  
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.  
Rasio likuiditas (Rasio lancar) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
seberapa besar likuiditas perusahaan. Rasio ini dapat menunjukkan kemampuan perusahaan 
untuk membayar kewajiban jangka pendeknya (Horne dan Wachowicz, 2009).  
Perusahaan yang memiliki rasio lancar yang semakin besar, maka menunjukkan semakin 
besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Hal ini 
menunjukkan perusahaan melakukan penempatan dana yang besar pada sisi aktiva lancar. 
Penempatan dana yang terlalu besar pada sisi aktiva memiliki dua efek yang sangat berlainan.  
Di satu sisi, likuiditas perusahaan semakin baik. Namun di sisi lain, perusahaan 
kehilangan kesempatan untuk mendapatkan tambahan laba, karena dana yang seharusnya 
digunakan untuk investasi yang menguntungkan perusahaan, dicadangkan untuk memenuhi 
likuiditas. Semakin besar rasio ini,semakin besar likuiditas perusahaan. Menurut Van Horne, dan 
Wachowicz (2009) likuiditas perusahaan berbanding terbalik dengan profitabilitas. Maksudnya, 
semakin tinggi likuiditas perusahaan maka kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
semakin rendah.  
Pengaruh Pertumuhan perusahaan Terhadap profitabilitas (ROA) 
Hipotesis kedua (H2) :  menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap profitabilitas. Dari hasil pengujian analisis regresi diperoleh koefisien 
regresi pertumbuhan penjualan sebesar 0,100 dan tingkat signifikan sebesar 0,198 > 0,05, maka  
variabel pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, berarti  
hipotesis kedua (H2), ditolak. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Yuhasril Elfianto Nugroho dan Irene Rini Demi Pengestuti (2012) yang menghasilkan 
pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.  
Perusahaan tidak akan berjalan tanpa adanya sistem penjualan yang baik. Penjualan 
merupakan ujung tombak dari sebuah perusahaan. Ramalan penjualan yang tepat sangatlah 
diperlukan, agar perusahaan dapat mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan untuk proses 
produksi. Dengan menggunakan rasio pertumbuhan penjualan, perusahaan dapat mengetahui 
trend penjualan dari produknya dari tahun ke tahun. Brigham dan Houston (2006) menyebutkan 
bahwa penjualan harus dapat menutupi biaya sehingga dapat meningkatkan keuntungan Maka 
perusahaan dapat menentukan langkah yang akan diambil untuk mengantisipasi kemungkinan 
naik atau turunnya penjualan pada tahun yang akan datang. Bila penjualan ditingkatkan, maka 
aktiva pun harus ditambah sedangkan di sisi lain, jika perusahaan tahu dengan pasti permintaan 
penjualannya di masa mendatang, hasil dari tagihan piutangnya, serta jadwal produknya, 
perusahaan akan dapat mengatur jadwal jatuh tempo utangnya agar sesuai dengan arus kas bersih 
di masa mendatang. Akibatnya, laba akan dapat dimaksimalkan.(Horne dan Wachowicz, 2009).  
Pengaruh Struktur Asset  Terhadap profitabilitas (ROA) 
Hipotesis ketiga (H3) :  menyatakan bahwa Struktur asset berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas. Dari hasil pengujian analisis regresi diperoleh koefisien regresi 
struktur asset sebesar 0,179 dan tingkat signifikan sebesar 0,419 > 0,05, maka  variabel struktur 
asset tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, berarti  hipotesis ketiga (H3), ditolak. . 
Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuhasril Elfianto Nugroho dan 
Irene Rini Demi Pengestuti (2012) yang menghasilkan struktur asset tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas. 
Struktur asset (Tangibility) adalah perbandingan antara aktiva tetap dengan total aktiva. 
Tangibilitas merupakan faktor yang penting dalam keputusan pendanaan perusahaan, karena 
aset-aset berwujud (tangibles assets) bertindak sebagai jaminan dan memberikan jaminan bagi 
para pemberi pinjaman dalam hal terjadinya kesulitan keuangan 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan pada bab sebelumnya mengenai pengaruh 
likuiditas, pertumbuhan perusahaan dan struktur asset terhadap profitabuilitas (ROA)  
perusahaan  manufaktur  untuk periode pengamatan tahun 2009 -2012   dapat disimpulkan 
sebagai berikut  :   
1. Hipotesis pertama (H1) :  menyatakan bahwa Current ratio berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas. Dari hasil pengujian analisis regresi diperoleh koefisien 
regresi Likuiditas (Current ratio) sebesar 0,533 dan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 
0,05, maka  variabel Likuiditas (Current ratio) berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas, berarti  hipotesis pertama (H1), diterima. 
2. Hipotesis kedua (H2) :  menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap profitabilitas. Dari hasil pengujian analisis regresi diperoleh 
koefisien regresi pertumbuhan penjualan sebesar 0,100 dan tingkat signifikan sebesar 
0,198 > 0,05, maka  variabel pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas, berarti  hipotesis kedua (H2), ditolak. 
3. Hipotesis ketiga (H3) :  menyatakan bahwa Struktur asset berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas. Dari hasil pengujian analisis regresi diperoleh koefisien 
regresi struktur asset sebesar 0,179 dan tingkat signifikan sebesar 0,419 > 0,05, maka  
variabel struktur asset tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, berarti  
hipotesis ketiga (H3), ditolak 
4. Hasil F hitung 6,587 dan tingkat probabilitas 0,000 < 0,05 sehingga dapat dikatakan ada 
pengaruh  positif dan signifikan antara likuiditas, pertumbuhan perusahaan dan struktur 
asset terhadap profitabuilitas (ROA). 
5. Hasil koefisien adjusted R Square  sebesar 0,081. Hal ini berarti bahwa sebesar 8,1% 
profitabilitas (ROA)  dapat dijelaskan oleh likuiditas, pertumbuhan perusahaan dan 
struktur asset. Sedangkan sisanya  91,9% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 
Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dikemukakan 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Manajemen perusahaan untuk memperhatikan profitabilitas (ROA) dimana merupakan 
masalah yang penting berhubungan keuntungan perusahaan. Profitabilitas (ROA) secara 
langsung dapat berbengaruh terhadap besarnya resiko yang ditanggung pemegang saham 
serta seberapa besar tingkat pengembalian (return) dari modal yang ditanamkan dalam 
usaha sehingga akan dapat mempengaruhi  investor di dalam mengambil keputusan 
berinvestasi di perusahaan 
2. Manajemen perusahaan untuk memperhatikan lagi likuiditas, pertumbuhan perusahaan 
dan struktur asset yang dapat digunakan sebagai ukuran untuk menilai seberapa besar 
tingkat pengembalian (return) dari modal yang ditanamkan dalam usaha sehingga akan 
dapat mempengaruhi  investor di dalam mengambil keputusan berinvestasi di perusahaan 
3. Bagi investor perlu memperhatikan profitabilitas (ROA) karena dapat dijadikan 
pertimbangan investor di dalam melakukan investasi 
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